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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penanganan kegawatdaruratan prafasilitas pelayanan kesehatan merupakan
tindakan pertolongan terhadap pasien yang cepat dan tepat ditempat kejadian
sebelum mendapatkan tindakan di pelayanan kesehatan. tindakan penanganan
prafasilitas pelayanan kesehatan~meliputi tindakan pertolongan dan evakuasi
(Menkes, 2018) Sehingga pelayanan gawat darurat prafasilitas menjadi salah satu
pelayanan yang penting pada saat terjadi kecelakaanlalu lintas.

World Health Organization (WHO) dalam Top 10 Global Causes of Death
tahun 2018, menyebutkan bahwa kecelakaan lalu lintas termasuk dalam penyebab
kematian ke-8 terbanyak didunia. Padahal dari data WHO tahun 2000 kejadian
kecelakaan menempati urutan-ke-10-penyebab utama kematian didunia. Dalam
Report on Boad Traffic Injury prevention tahun 2018, WHO juga menyebutkan
bahwa pada tahun 2018 terdapat sekitar 1,35 juta orang meninggal akibat
kecelakaan lalu lintas dan 20 sampai 50 juta lainnya mengalami luka-luka.
Laporan tersebut menunjukan peningkatan jumlah kematian akibat kecelakaan lalu
lintas dari data sebelumya adalah 1,25 juta kematian pada tahun 2013. Hampir

93% kejadian itu terjadi di negara berkembang.
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, pada tahun 2018
terjadi sekitar 109.215 kecelakaan dengan jumlah korban meninggal dunia
29.472 orang dan 13.315 orang menderita luka berat. Pada tahun 2018 Jawa
barat menjadi provinsi ke-3 terbanyak jumlah kejadian kecelakaan lalu lintas
dengan jumlah 1903 dalam kurun waktu April — Juni 2019.

Data kejadian kecelakaan di Kota Tasikmalaya pada tahun 2019. Jumlah
kejadian kecelakaan lalu lintas sebanyak 345 kecelakaan dengan jumlah korban
meninggal sebanyak 124 orang. Data tersebut menunjukan adanya peningkatan
kejadian dan tingkat kematian-dari tahun 2018 dengan 314 kejadian dan 124
korban meninggal dunia (Polresta Tasikmalaya; 2019).

Kecelakaan lalu lintas menurut undang-undang Rl nomor 22 tahun 2009
adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja
melibatkan Kendaraan dengan atau tanpa Pengguna Jalan lain yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Kecelakaan
yang dialami korban saat kecelakaan-lalu lintas semakin buruk atau berujung
pada kematian jika penanganannya tidak dilakukan dengan cara yang cepat dan
tepat. Penanganan korban gawat darurat baik di rumah sakit maupun di luar
rumah sakit pada prinsipnya adalah sama, yaitu mempertahankan hidup korban
secara cepat dan tepat. Korban yang ditemukan di rumah sakit umumnya
langsung ditangani oleh tim medis yang memang mengerti cara
penanganannya, sedangkan korban ditemukan di lapangan seringkali luput dari
pertolongan (Jimmy, 2010). Hal tersebut dikarenakan minimnya pengetahuan

masyarakat awam sebagai orang yang pertama kali menemukan tentang
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bagaimana cara menolong korban gawat darurat secara cepat dan tepat. Kondisi
kegawatdaruratan dapat terjadi dimana saja, kapan saja dan sudah menjadi
tugas dari petugas kesehatan untuk menangani masalah tersebut. Walaupun
begitu, tidak menutup kemungkinan kondisi kegawatdaruratan dapat terjadi
pada daerah yang sulit untuk membantu korban sebelum ditemukan oleh
petugas kesehatan menjadi sangat penting (Sudiharto & Sartono, 2011).

Pertolongan pertama adalah upaya pertolongan dan perawatan sementara
terhadap korban kecelakaan sebelum mendapat pertolongan yang lebih
sempurna dari dokter atau paramedik-(\Wulandini, 2017). Pertolongan Pertama
biasanya diberikan oleh orang-orang di sekitar-korban yang diantaranya akan
menghubungi petugas kesehatan terdekat. Pertolongan ini harus diberikan
secara cepat dan tepat sebab penanganan yang salah dapat berakibat buruk,
cacat tubuh bahkan kematian. peran serta masyarakat seperti keberadaan ojek
online sebagai bagian komunitas pelayanan transportasi umum sangat
dibutuhkan dalam mencegah-dan “menanggulangi dampak yang terjadi dari
kejadian kecelakaan lalu lintas.

Ojek online merupakan sebuah transportasi umum yang menggunakan
layanan internet untuk pemesannya. Ojek online di Indonesia dipelopori oleh
perusahaan Go-Jek pada tahun 2010 dengan nama Go-Ride yang pemesananya
via pesan singkat maupun telepon, namun barulah layanan tersebut melesat
sejak peluncuran aplikasinya di ponsel android dan iOS dengan menggunakan

aplikasi awal tahun 2015.
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Ojek online dapat menjadi garda pertama penolong kecelakaan karena
keberadaannya yang beroperasional di jalan raya, jumlahnya yang banyak dan
merata di wilayah Kota Tasikmalaya. Namun fenomena yang terkadang
muncul, ojek online tersebut tidak melakukan pertolongan pertama
sebagaimana mestinya, seperti mengambil foto kecelakaan dan membagikanya
kepada rekan-rekannya memalui media Whatsapp Gruptanpa menghubungi
ambulance terlebih dahulu atau memberikan pertolongan pertama pada korban
kecelakaan. Padahal dapat dipastikan ojek online tersebut memiliki alat
komunikasi yang bisa menghubungi-bantuan ke layanan darurat. Ojek online
tidak memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan dapat terjadi
karena tingkat ypengetahuan yang kurang sehingga ojek online tersebut
kebingungan melakukan pertolongan walaupun terdapat rasa ingin menolong.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan'(PMK) No. 19 tahun 2016,
masyarakat awam dapat terlibat dalam Sistem gawat Darurat Terapadu
(SPGDT). Keterlibatan tersebut-dapat-berupa permintaan pertolongan melalui
Call Center 119 dan pemberian pertolongan pertama denan panduan operator
Call Center sebelum tenaga kesehatan tiba di tempat kejadian.

Upaya penanggulangan kecelakaan bagi masyarakat yang menjadi
korban dilakukan oleh seluruh bagian pengguna jalan raya seperti ojek online.
Saat terjadi kecelakaan, sering kali masyarakat harus menunggu lama
datangnya bantuan dari luar sehingga pertolongan pertama untuk luka
berfungsi mencegah kecacatan dan komplikasi tidak dapat dilakukan. Adapun

pengemudi ojek online yang bingung terhadap tindakan yang harus dilakukan
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ketika menemukan korban kecelakaan, ini dapat terjadi karena tingkat
pengetahuan yang kurang dapat menurunkan motivasi masyarakat dalam
menolong korban kecelakaan (Winarto, 2017).

Pengetahuan merupakan informasi yang ditemui dan diperoleh oleh
manusia melalui pengamatan akal untuk mengenali suatu benda atau kejadian
yang belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya (Yuliana, 2017).
Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri manusia itu sendiri untuk
melakukan sesuatu dan untuk memutuskan memilih sesuatu (Murbarani,
2019). Motivasi dapat dipengaruhi ofeh-beberapa faktor yaitu motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang datang dari
dalam individu, sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu- motivasi yang datang dari
luar individu (Zahrok, 2015) Motivasi Intrinsik dapat berupa tingkat
pengetahuan seseorang yang akan berpengaruh pada dorongan untuk
melakukan pertolongan pada kecelakaan.

Hasil penelitian Astutik(2017)-mengemukakan terdapat hubungan antara
pengetahuan bantuan hidup dasar dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam
memberkati penolongan pada korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan.
Sejalan dengan penelitian Winarto (2017) mengemukakan terdapat hubungan
tingkat pengetahuan tentang pertolongan pertama pada kecelakaan dengan
motivasi menolong kecelakaan lalu lintas pada remaja di SMK Binakarya 1
Karanganyar.

Berdasarkan studi pendahuluan pada ojek online di Kota Tasikmalaya.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 10 pengemudi ojek online. 8
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diantaranya mengetahui obat dasar yang digunakan untuk melakukan
pertolongan pertama pada kecelakaan seperti betadine, kain kassa untuk
membalut luka.. Ketika ditanya apakah mereka memiliki motivasi menolong
pada kecelakaan lalu lintas, 8 diantaranya mengungkapkan langsung menolong
ketika melihat kecelakaan lalu lintas dan 2 diantaranya takut untuk menolong
jika terjadi kecelakaan lalu lintas karena tidak tahu cara menolong atau takut
salah dalam menolong. Dari fenomena tersebut, serta belum adanya penelitian
mengenai hal tersebut terhadap ojek online, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang hubungan tingkat -pengetahuan ojek online tentang pertolongan
pertama pada kecelakaan dengan motivasi menolong pada pengemudi ojek

online di Kota Tasikmalaya.

B. Rumusan Masalah

Kecelakaan lalu lintas adalah penyebab kematian dan kecacatan yang
cukup tinggi. Kejadian tersebut ‘terus meningkat setiap tahunnya sejalan
dengan keberadaan transportasi darat yang meningkat. Jumlah kematian dan
kecacatan tersebut dapat ditekan apabila peran serta masyarakat seperti
keberadaan ojek online sebagai bagian komunitas pelayanan transportasi
umum memiliki tingkat pengetahuan dan motivasi yang cukup. Jumlahnya
yang kian banyak dan merata dapat menjadi garda utama dalam pemberi
tindakan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas. Namun tindakan
pertolongan tersebut tidak dapat dilakkan jika ojek online tersebut tidak

memiliki pengetahuan dan motivasi yang cukup dalam memberikan
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pertolongan. Maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah adakah
hubungan pengetahuan pengemudi ojek online dengan motivasi menolong
korban kecelakaan di Kota Tasikmalaya?
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan pengetahuan pengemudi ojek online dengan motivasi
menolong korban kecelakaan di Kota Tasikmalaya
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya pengetahuan—pengemudi ojek online tentang pertolongan
pertama di Kota Fasikmalaya.
b. Diketahuinyaimotivasi pengemudi ojek online menolong korban kecelakaan
di Kota Tasikmalaya.
c. Diketahuinya hubungan pengetahuan pengemudi ojek online dengan
motivasi menolong di Kota Tasikmalaya.
D. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti
Sebagai penambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam
menerapkan teori yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan khususnya
mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang menolong korban

kecelakaan lalu lintas dan motivasi menolong korban tersebut.
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b. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya

Hasil penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan ojek online dan
moivasi menolong korban kecelakaan dapat dipergunakan sebagai bahan
untuk pelaksanaan catur dharma Perguruan Tinggi .

Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan kajian dalam
meningkatkan kualitas profesi, serta pengembangan ilmukeperawatan
terutama keperawatan komunitas dalam mensosialisasikan pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada-kecelakaan.

Bagi Profesi Ojek Online

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan motivasi menolong korban kecelakaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian“diharapkan menjadi referensi dan menambah wawasan
pada penelitian selanjutnya-yang-akan meneliti terkait penanganan korban
kecelakaan dalam menurunkan tingkat kematian dan kecacatan akibat

kecelakaan.
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